BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan dan diuraikan pada Bab
IV, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen kelas VIII SMP 2 Buntu Pepasan dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari peningkatan keaktifan
belajar siswa dari siklus pertama hingga siklus kedua. Pada siklus pertama, peningkatan
keaktifan belajar siswa pada kriteria baik pada indikator keaktifan belajar yaitu keberanian
siswa, partisipasi belajar siswa, kreatifitas belajar siswa, dan ketertarikan belajar siswa yang
berada pada kriteria baik dan sangat baik sebanyak 6 siswa atau 43% dan meningkat pada
siklus dua sebanyak 11 siswa atau 79%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
dengan penerapan model discovery learning dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas kelas V. SMP Negeri 2 Buntu
Pepasan

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan, yang menjadi
saran dalam pelaksanaan penelitian ini ialah :

1. Bagi Guru, sebaiknya guru dalam melaksankan proses pembelajaran dapat
mempertimbangkan model discovery learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Kristen untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran.



Bagi siswa, seluruh siswa dapat berperan aktif untuk menemukan jawaban dari setiap
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran secara berkelompok.

Bagi Sekolah, sebaiknya model pembelajaran discovery learning ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diimplementasikan di
sekolah untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dengan fasilitas-fasilitas

belajar yang memadai.



